8

	PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF PENDEKATAN STRUKTURAL TWO STAY TWO STRAY(TSTS) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V SD NEGERI 6 TALANG MANDI

	

	

	Rizqy Nanda Arimurty, Rini Dian Anggraini, Suhermi

	Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

	arimurty_qiqii@yahoo.com, 081276695513

	Kampus Bina Widya Km. 12,5 Simpang Baru Pekanbaru 28293

	

	

	Abstract : This research aims to improve the learning process and improve learning outcomes of mathematics class of fifth SDN 6 Talang Mandi by implementing cooperative learning in the structural approach Two Stay Two Stray (TSTS). The subjects of the research were the fifth grade students SDN 6 Talang Mandi who have the heterogeneous academic ability. This research is a class act with two cycles. The first cycle consists of four times and one UH and the second cycle consists of three times and one UH. This research has four stages are planning, implementation, observation, and reflection. The result of the observation show the teachers and students activities have done after the action. Increasing the number of students who achieve at UH KKM in every end of each cycle compared to the number of the students who achieve a score of KKM on basic score. The results of this study indicate that application of cooperative learning in the structural approach TSTS can improve the process of learning and improve the learning outcomes of fifth grade of mathematics students at SDN 6 Talang Mandi in the odd semester of academic year 2013/2014.
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	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Two Stay Two Stray (TSTS). Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi yang mempunyai kemampuan akademik yang heterogen. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Siklus pertama terdiri dari empat kali pertemuan dan satu kali UH serta siklus kedua terdiri dari tiga kali pertemuan dan satu kali UH. Penelitian ini memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian pada lembar pengamatan menunjukkan aktivitas guru dan siswa telah terlaksana dengan baik setelah dilakukan tindakan. Terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH diakhir setiap siklus dibandingkan dengan jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014.
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	Pendahuluan

	Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Perkembangan teknologi modern ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar (BSNP, 2006).

	Pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan : (a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah; (b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah, (BSNP, 2006)

	Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan ha​sil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar (Permendiknas No.41 tahun 2007). Siswa harus bisa menguasai setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan, termasuk salah satunya adalah pembelajaran matematika. Siswa dikatakan berhasil apabila nilai hasil belajar matematikanya telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM adalah kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang ditetapkan oleh sekolah (Permendiknas No.20 tahun 2007). Oleh karena itu, setiap siswa SD Negeri 6 Talang Mandi harus  mencapai kriteria ketuntasan minimal  untuk  setiap  kompetensi  dasar  mata  pelajaran  matematika  yang  telah ditetapkan pihak sekolah

	Akan tetapi, pada kenyataannya hasil belajar yang diperoleh siswa SD Negeri 6 Talang Mandi masih banyak yang belum mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian siswa seperti pada Tabel 1.1 :
Tabel 1.1 Hasil Ulangan Siswa SD Negeri 6 Talang Mandi pada Semester Ganjil 

              Tahun Pelajaran 2013/2014

	No

Kompetensi Dasar

Jumlah Siswa

Mencapai KKM

Total Siswa

1.1

Melakukan operasi hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifat-sifatnya, pembulatan, dan penaksiran

16

32

1.2

Menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB

14

32

1.3

Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat

15

32

1.4

Menghitung perpangkatan dan akar sederhana

13

32

1.5

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung, KPK dan FPB

10

32



	Sumber :Daftar Nilai Guru Kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi

	Pada Tabel 1.1 di atas terlihat bahwa masih banyak siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah. KKM mata pelajaran matematika di kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi  pada tahun pelajaran 2013/2014 adalah 60. Hasil ulangan harian pada kompetensi dasar  “menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung, KPK dan FPB” menunjukkan  bahwa  masih  banyak  siswa di kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi Tahun Pelajaran 2013/2014 yang belum mencapai KKM.

	Keberhasilan siswa mencapai KKM setiap kompetensi dasar dalam mata pelajaran matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain adalah guru dan siswa itu sendiri. Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Untuk itu guru dituntut untuk dapat menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan sehingga siswa dapat mengerti dan memahani tujuan pembelajaran dan aplikasinya di kehidupan sehari–hari (Slameto,2010). Guru harus menguasai bahan pelajaran sebaik mungkin, membuat perencanaan pembelajaran dengan baik karena proses pembelajaran yang dilakukan guru mempunyai pengaruh yang besar terhadap berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar matematika.

	Beberapa aktivitas utama yang dilakukan dalam proses pembelajaran yang dilakukan di kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini :
Tabel 1.2 Kegiatan Pembelajaran Matematika Siswa SD Negeri 6 Talang Mandi    Pada Semester Ganjil Tahun pelajaran 2013/2014

	Kegiatan Pembelajaran
Aktivitas
Guru
Siswa
Pendahuluan

Mengucapkan salam

Menjawab Salam

Mengajak siswa berdo'a

Berdo'a sebelum belajar

Mengecek kehadiran siswa

Melaporkan kehadiran kepada guru

Membahas Pekerjaan Rumah

Membahas Pekerjaan Rumah

Kegiatan Inti

Menjelaskan Materi melalui contoh

Memperhatikan penjelasan guru

Memberi kesempatan bertanya kepada siswa

Bertanya hal yang kurang paham
Memberi kesempatan siswa untuk mencatat penjelasan guru

Mencatat penjelasan guru

Memberi soal latihan

Mengerjakan soal latihan

Mengecek latihan siswa dengan cara menyuruh siswa mengerjakan di papan tulis

Menuliskan jawaban soal latihan dipapan tulis (siswa lainnya mengecek jawaban yang ditulis dipapan tulis dengan jawaban mereka)

Penutup

Memberikan soal untuk Pekerjaan rumah

Mencatat soal untuk Pekerjaan rumah



	Sumber :Guru Matematika kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi

	Berdasarkan analisis masalah pada proses pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa, maka peneliti menemukan permasalahan pembelajaran yang perlu diperbaiki yaitu bagaimana membelajarkan  siswa agar benar - benar memahami materi dalam proses pembelajaran matematika agar setiap siswa mencapai KKM untuk setiap kompetensi dasar. Untuk itu peneliti akan melakukan perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan di dalam kelas, sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga akan melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, melibatkan peran aktif siswa dan menumbuhkan rasa keingintahuan siswa. Untuk itu peneliti akan menerapkan model pembelajaran Kooperatif.

	Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar. Kelompok kecil yang dimaksud terdiri dari 4 - 5 orang siswa yang bersifat heterogen berdasarkan kemampuan akademik dan jenis kelamin (Slavin, 2010). Tujuan belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil agar siswa bekerja bersama dan memaksimalkan belajar siswa dalam kelompok tersebut. Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa pendekatan struktural, salah satunya adalah Two Stay Two Stray (TSTS). Dalam model pembelajaran ini tidak hanya terjadi komunikasi antara siswa dan guru, juga terjadi interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya baik di dalam kelompok maupun dengan kelompok lainnya.

	Pembelajaran Kooperatif  Pendekatan Struktural TSTS merupakan pembelajaran yang dikembangkan oleh Spancer Kagan (Lie, 2008), bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, bertanggung jawab terhadap persoalan yang ditemukan dan memberi kesempatan berinteraksi positif antar kelompok dengan cara bertamu dan berdiskusi. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural TSTS akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak konsep materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran Kooperatif pendekatan structural TSTS ini karena terdapat pembagian kerja kelompok, sehingga siswa dapat bekerja sama dengan temannya.

	Dalam model pembelajaran TSTS ini terdapat tahap tinggal dan tahap bertamu. Tujuannya adalah untuk menambah kemampuan siswa dalam berkomunikasi yang baik karena dalam model pembelajaran ini siswa harus dapat menyampaikan pendapat dan menerima pendapat dari orang lain, sehingga dapat menghargai pendapat orang lain. Model pembelajaran ini melibatkan siswa secara aktif sehingga memunculkan semangat siswa dalam belajar, melibatkan siswa dalam kerja kelompok dan memunculkan rasa tanggung jawab terhadap tugas dari masing - masing siswa dalam kelompok. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap nilai yang akan diperoleh tiap masing - masing kelompok. 

	Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS dengan harapan dapat memperbaiki proses pembelajaran matematika dan diharapkan hasil belajar siswa meningkat.

	Untuk itu peneliti akan mencoba menerapkan model pembelajaran Kooperatif pendekatan struktural TSTS  pada kompetensi dasar menghitung volume kubus dan balok dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok. Kompetensi dasar ini merupakan KD yang menjadi prasyarat untuk materi berikutnya dan selama ini masih rendah hasil belajarnya.

	Berdasarkan pendahuluan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang dikemukakan adalah “Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar menghitung volume kubus dan balok dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok?

	Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar menghitung volume kubus dan balok dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok  melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan struktural TSTS.

	

	Metode Penelitian

	Penelitian dilakukan di SD Negeri 6 Talang Mandi, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau pada kelas V semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian dilakukan pada 25 November 2013 sampai dengan 7 Desember 2013. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS di kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi pada Kompetensi Dasar 4.1 yaitu menghitung volume kubus dan balok, dan Kopetensi Dasar 4.2 yaitu menyelesaikan  masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan tujuh kali pertemuan dan dua kali ulangan harian. Setiap siklus memiliki empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

	Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi kecamatan mandau tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 32 siswa yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 15 orang perempuan dengan karakteristik kemampuan akademis heterogen. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data pelaksasnaaan proses pembelajaran dan data tentang hasil belajar matematika siswa setelah proses pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Perangkat pembelajaran terdiri dari  silabus, Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS). Instrumen pengumpulan data terdiri dari instrumen pengumpulan data proses pembelajaran dan instrumen pengumpulan data hasil belajar matematika.

	Teknik pengumpul data proses pembelajaran pada penelitian ini adalah teknik pengamatan dan teknik penilaian tes tertulis. Untuk teknik pengumpul data hasil belajar matematika siswa menggunakan teknik penilaian tes tertulis. Sementara teknik analisis data pada pebelitian ini adalah sebagai berikut :

	1. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Proses Pembelajaran

	Analisis Pelaksanaan tindakan didasarkan dari hasil pengamatan pada lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, keterampilan kooperatif, dan ketercapaian tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan.

	2. Analisis Data Tentang Hasil Belajar Matematika

	Data dari hasil belajar matematika yang diperoleh dari pelaksanaan ulangan harian dianalisis berdasarkan nilai perkembangan siswa, ketercapaian KKM, dan kriteria keberhasilan tindakan.

	a. Teknik Analisis Nilai Perkembangan Siswa

	Analisis ini bertujuan untuk melihat keberhasilan kelompok kooperatif dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

	1) Menghitung skor individu untuk menentukan nilai perkembangan individu untuk menentukan nilai perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih perolehan skor dasar dengan skor yang diperoleh pada UH I dan UH II. Selisih skor tersebut dijadikan patokan untuk menentukan perolehan skor yang akan disumbangkan setiap anggota kelompok terhadap kelompok masing-masing. Dengan cara ini setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya. Pada penelitian ini nilai perkembangan individu mengacu pada nilai perkembangan individu yang dikembangkan Slavin (2010) seperti pada Tabel 1 berikut. 

	Tabel 1. Nilai Perkembangan Individu
Skor Ulangan Harian

Nilai Perkembangan

Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar

5

Antara 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar

10

Sama dengan skor dasar skor sampai 10 poin diatas skor dasar

20

Lebih dari 10 poin diatas skor dasar

30

Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor dasar)

30

Sumber : Slavin (2010)

	Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika peserta didik yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak dari siswa yang memperoleh nilai perkembangan 5 dan 10.

	2) Memberikan penghargaan kelompok berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang mengacu pada kriteria penghargaan kelompok pada Tabel 2

	Tabel 2. Kriteria Penghargaan Kelompok yang digunakan peneliti

Rata-rata nilai perkembangan kelompok

Kriteria
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 15
Baik
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 25
Hebat
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 30
Super



	Sumber : Modifikasi oleh peneliti

	b. Kriteria Keberhasilan Tindakan

	Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Terjadinya perbaikan proses pembelajaran

Perbaikan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi terhadap proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan  aktivitas guru, siswa, keterampilan kooperatif, dan kinerja kelompok.

2) Peningkatan hasil belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari:

(a) Analisis nilai perkembangan individu

Jika jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10 maka hasil belajar siswa meningkat.

(b) Analisis ketercapaian KKM

Jika persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH I dan UH II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.

	

	

	HASIL DAN PEMBAHASAN

	Dari hasil diskusi dengan guru pengamat, pada proses pembelajaran guru belum dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa masih belum terbiasa untuk bekerja dan belajar dalam kelompok. Selain itu, kekurangan lainnya adalah efisiensi waktu. 

	Dari rekapitulasi data nilai perkembangan siswa dan penghargaan kelompok diperoleh data nilai perkembangan siswa pada siklus I dan II seperti disajikan pada Tabel 3 berikut.

	Tabel 3. Nilai Perkembangan Siswa 

	Nilai Perkembangan 

Siklus I

Siklus II
Banyak Siswa 

Persentase

Banyak Siswa 

Persentase

5

0

0.00%

0

0%

10

0

0.00%

0

0%

20

14

43.75%

9

28.13 %
30

18

56.25%

23

71.88 %


	

	Dari Tabel 3 tersebut diperoleh informasi bahwa pada siklus I dan II banyak siswa yang memiliki nilai perkembangan 20 dan 30. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik, setelah diberikan tindakan penerapan metode pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS yang berdampak pada peningkatan nilai perkembangan kelompok. 

	Dari nilai perkembangan yang diperoleh oleh masing-masing siswa maka dapat diberikan penghargaan terhadap masing-masing kelompok. Data penghargaan kelompok pada siklus I dan II disajikan pada Tabel 4 berikut.

	Tabel 4. Penghargaan Kelompok 

Nama Kelompok

Siklus I

Siklus I

Rata-rata Nilai

Perkembangan Kelompok

Penghargaan Kelompok

Rata-rata Nilai

Perkembangan Kelompok

Penghargaan Kelompok

I

22.5

Hebat

27.5

Super

II

22.5

Hebat

25

Super

III

27.5

Super

27.5

Super

IV

30

Super

27.5

Super

V

25

Super

27.5

Super

VI

22.5

Hebat

27.5

Super

VII

27.5

Super

27.5

Super

VIII

27.5

Super

27.5

Super



	Dari Tabel 4 tersebut diperoleh informasi bahwa pada siklus I ada 5 kelompok yang diberikan penghargaan kelompok super dan tiga kelompok hebat dan siklus  II semua kelompok mendapatkan penghargaan kelompok super. Hal ini sesuai dengan data nilai perkembangan siswa yang menunjukkan banyak siswa yang memiliki nilai ulangan harian I lebih tinggi daripada nilai skor dasar (hasil belajar sebelum tindakan) siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik, setelah diberikan tindakan penerapan metode pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS.

	Dari rekapitulasi data skor dasar siswa siklus I dan II dan data nilai ulangan harian I dan II diperoleh data ketercapaian KKM pada siklus I dan II yang disajikan pada Tabel 5 berikut.

	Tabel 5. Ketercapaian KKM 
Nilai 

Yang mencapai KKM

Banyak Siswa

Persentase

Skor Dasar

18
56.25 %
Ulangan Harian I

24
75%
Ulangan Harian II

30

97.75%

Dari Tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa adanya perubahan hasil belajar matematika siswa. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM 60 (tuntas) pada skor dasar adalah delapan belas siswa, sedangkan ulangan harian I yaitu 24 siswa. Jadi jumlah siswa yang mencapai KKM 60 pada ulangan harian I lebih banyak dari skor dasar dan siswa yang mencapai KKM 60 pada ulangan harian II lebih banyak daripada ulangan harian I
Dengan demikian dapat disimpulkan adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar matematika siswa kearah yang lebih baik, setelah diberikan tindakan penerapan metode pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS. 

	Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan yaitu: 

1. Terjadinya perbaikan proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan  aktivitas guru, siswa, keterampilan kooperatif, dan kinerja kelompok.

2. Peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari:

a) Analisis nilai perkembangan individu

Dimana jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30                    lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10 maka hasil belajar siswa meningkat.
b) Analisis ketercapaian KKM

Dimana persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH I dan UH II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.

Ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan tindakan tercapai.

	

	Berdasarkan simpulan analisis data proses pembelajaran siklus pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran baik pada siklus pertama maupun pada siklus kedua semakin membaik. Dari hari ke hari selama proses pembelajaran terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam kelompoknya seperti mengerjakan LKS, mempresentasikan hasil LKS dan menjawab tes individu. Siswa mulai percaya akan kemampuannya menyelesaikan LKS secara berkelompok dan mengerjakan tes individu secara mandiri. Hal ini menunjukkan proses pembelajaran yang dilakukan menunjukkan peningkatan.

	Jumlah siswa yang mendapatkan nilai perkembangan 20 dan 30 pada siklus kedua lebih banyak dibandingkan dengan siklus pertama. Tidak ada siswa yang mendapatkan nilai perkembangan 5 dan 10 pada siklus pertama maupun siklus kedua. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai perkembangan individu yang berdampak pada peningkatan nilai perkembangan kelompok.

	Jumlah siswa yang mencapai KKM 60 pada skor dasar I adalah delapan belas orang sedangkan pada saat ulangan harian I adalah dua puluh empat orang. Jadi jumlah yang mencapai KKM 60 pada ulangan harian I lebih banyak daripada skor dasar I. Jumlah siswa yang mencapai KKM 60 pada skor dasar II adalah dua puluh empat orang sedangkan pada saat ulangan harian II adalah tiga puluh orang. Jadi jumlah yang mencapai KKM 60 pada ulangan harian II lebih banyak daripada skor dasar I.

	Ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V mendukung hipotesis tindakan “Jika Model Pembelajaran Kooperatif pendekatan struktural TSTS diterapkan maka dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar menghitung volume kubus dan balok dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok”.

	

	SIMPULAN DAN REKOMENDASI

	a. Simpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas V SD Negeri 6 Talang Mandi tahun pelajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar menghitung volume kubus dan balok dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok.

	

	b. Rekomendasi

	Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan saran - saran yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS dalam pembelajaran matematika yaitu :

1. Guru harus lebih membiasakan siswa belajar dalam kelompok kooperatif sehingga siswa terbiasa bekerjasama, aktif dan terorganisir.

2. Sebelum memulai proses pembelajaran yang berkelompok, guru sebaiknya sudah mendudukkan siswa dalam kelompoknya sehingga tidak banyak waktu terpakai untuk mengatur kelompok-kelompok belajar siswa.

3. Guru harus terampil untuk mengoptinmalkan alokasi waktu agar pembelajaran sesuai dengan rencana.
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